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Abstrak 

Pelayanan Informasi Aeronautika (PIA) adalah profesi yang memberikan pelayanan data-data terkait 
penerbangan yang berguna untuk mencegah dan mengatasi kekeliruan dalam memberikan informasi untuk 
mengelola data suatu bandar udara. Pelayanan informasi aeronautika tersebar di berbagai wilayah Indonesia 
yang bertanggung jawab atas keselamatan dalam penerbangan, keteraturan, dan efisiensi navigasi udara. 
Sehingga memerlukan data bandar udara yang terbaru (update) pada aeronautical information publication 
(AIP) Indonesia. Untuk menjalankan suatu tugas personel PIA harus melakukannya sesuai dengan SOP 
(Standar Operasi Prosedur), STD (Standar) yang berlaku. Pada jurnal ini penulis memakai metode kualitatif 
dengan pendekatan deskriptif yang berguna untuk menganalisa data yang diriah melalui observasi secara 
langsung lewat melaksanakan On The Job Training di PIA Wilayah Makassar.(Meldi G, 2019) (Annex 15 
Aeronautical Information Services ICAO, 2018) 
 
Kata kunci: Pelayanan Informasi Aeronautika, Perubahan Data Bandara, AIP 
 

Abstract 
Aeronautical Information Services (AIS) is a profession that provides aviation-related data services that are 
useful for preventing and overcoming errors in providing information to manage airport data. Aeronautical 
information services are spread across various regions of Indonesia which are responsible for flight safety, 
order, and efficiency of air navigation. So that it requires the latest airport data (update) on the aeronautical 
information publication (AIP) Indonesia. To carry out a task PIA personnel must do so in accordance with the 
applicable SOP (Standard Operating Procedure), STD (Standard). In this journal, the author uses a qualitative 
method with a descriptive approach that is useful for analysing data obtained through direct observation by 
carrying out On The Job Training at PIA Makassar Region.  

Keywords: Aeronautical Information Service, Airport Data Changes, AIP 

PENDAHULUAN 
Bandara terpadat di Indonesia ialah Bandar Udara Internasional Sultan Hasanuddin 

Makassar. Bandara ini melayani penerbangan ke seluruh Indonesia dan terhubung dengan 
bandara di kota-kota besar lainnya. Dengan demikian bandar udara perlu sumber daya yang 
berpengalaman serta mencukupi syarat untuk memperkuat kinerja seluruh kegiatan 
operasional.(Simamora et al., 2021). Pelayanan data terkait penerbangan disediakan oleh 
pelayanan informasi aeronautika (PIA). Untuk menghindari kekeliruan data bandara. Menurut 
Annex 15, pelayanan informasi aeronautika mencakup bidang tertentu yang menangani 
penyediaan data informasi penerbangan. Pelayanan informasi aeronautika diberikan dengan 
tujuan menjamin keselamatan, keakuratan, keteraturan, dan efisiensi waktu. PIA Wilayah 
Makassar bertanggung jawab untuk mencakup pengelolaan produk informasi aeronautika seperti 
publikasi informasi aeronautika.  AIP dibagi menjadi dua yaitu AIP Amandement, AIP Supplement. 
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Selain itu personel AIS juga memiliki tugas menyediakan NOTAM, ASHTAM, AIC,dan Chart. 
Berikut adalah wilayah tanggung jawab pelayanan PIA Wilayah Makassar :  
(Salsabilla & Haitam, 2024) (Direktorat Jenderal Perhubungan Udara, 2015) (Zulina Kurniawati, 
2023) 

a. Provinsi Sulawesi Barat 
b. Provinsi Sulawesi Selatan 
c. Provinsi Sulawesi Tengah  
d. Provinsi Sulawesi Tenggara 

Permenhub No. PM 9 Tahun 2023 tentang Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil Bagian 175 
tentang Penyelenggaraan pelayanan informasi aeronautika. Pada Pasal 2, Permenhub No. PM 9 
Tahun 2023 mengatur ketentuan mengenai : (Menteri Perhubungan Republik Indonesia, 2023) 

1. Sertifikasi Penyelenggara Pelayanan Informasi Aeronautika 
2. Penyelenggaraan Pelayanan Informasi Aeronautika 
3. Kewenangan serta kewajiban Penyelenggara Pelayanan Informasi 

Aeronautika dan 
4. Pengenaan sanksi administratif 

Pelayanan informasi aeronautika diselenggarakan di seluruh wilayah Indonesia, wilayah udara 
yang dilayaninya, tergolong wilayah di atas laut lepas yang menjadi kewenangan Indonesia 
untuk membagikan pelayanan tersebut, serta wilayah udara teritorial negara lain yang 
bersepakat untuk memberikan pelayanan informasi aeronautika. Selain itu, Permenhub PM 9 
Tahun 2023 mengatur 10 kewajiban Penyelenggara Pelayanan Informasi Aeronautika 
sebagaimana yang tercantum dalam Pasal 8, yaitu: (Menteri Perhubungan Republik Indonesia, 
2023) 

1. Patuhi sertifikat penyedia layanan informasi aeronautika saat menerapkan 
layanan ini. 

2. Buat dan laksanakan inisiatif pelatihan dan pendidikan bagi anggota staf. 
3. Pastikan semua layanan diberikan sesuai dengan persyaratan hukum dan 

peraturan serta protokol yang diuraikan dalam Manual Operasional. 
4. Pastikan informasi dan data aeronautika yang diserahkan mencukupi standar 

spesifikasi kualitas data. 
5. Membuat, memutakhirkan, dan/atau memelihara dokumen Manual Operasional 

agar selaras pada persyaratan perundang-undangan serta kemajuan teknologi.  
6. Memberitahukan kepada Direktorat Jenderal setiap perubahan layanan 

informasi aeronautika yang ditawarkan.  
7. Menerapkan Pasal 830 Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil, yang 

mengatur pelaporan dan pemberitahuan kecelakaan dan insiden pesawat udara 
sipil yang serius serta proses investigasi insiden tersebut. 

8. Sekurang-kurangnya dua tahun sekali, melaksanakan pengawasan internal 
untuk menjaga standar ataupun mutu layanan informasi aeronautika, dan 
menyampaikan hasil pengawasan tersebut kepada Direktur Jenderal. 

9. Melaporkan setiap perubahan alamat kantor, dan 
10. Menelaah Manual Operasional sekurang-kurangnya dua tahun sekali. 

Suatu bandar udara wajib mempunyai sertifikat bandar udara, bilamana :  

a. Mempunyai landasan pacu yang dapat menampung pesawat udara pada 
kapasitas melampaui 30 tempat duduk;  

b. Dipakai oleh pesawat udara angkutan udara niaga pada rute penerbangan dari 
serta ke luar negeri. 
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Permohonan Sertifikat Bandar Udara : 

1. Pengelola bandar udara mengajukan permohonan sertifikat bandar udara secara 
tertulis kepada Direktur Jenderal. 

2. Format yang digunakan Direktur Jenderal sebagaimana tercantum dalam Lampiran 3 
wajib diikuti dalam pengajuan permohonan sertifikat bandar udara. 

3. Salinan Manual Operasi Bandar Udara (Aerodrome Manual) yang meliputi Manual 
Sistem Manajemen Keselamatan Bandar Udara dan Rencana Penanggulangan Bencana 
Bandar Udara (APBD) wajib dilampirkan pada permohonan sertifikat bandar udara. 

4. Permohonan sertifikat bandar udara harus menyertakan bukti persyaratan 
keberlanjutan lingkungan, yang dibuktikan lewat adanya izin lingkungan ataupun 
dokumen yang disetujui oleh instansi terkait, bagi bandar udara yang melayani 
penerbangan niaga pada rute penerbangan ke serta dari negara lain (KEMENHUB, 
2017) 

Pemberian Sertifikat Bandar Udara :  

1. Direktur Jenderal akan menerbitkan sertifikat bandar udara bila :  
a. Standar teknis serta operasional (Manual of Standard/MOS) pasal 139, Jilid I 

Bandar Udara (Aerodrome) dan Jilid IV Pertolongan Kecelakaan Penerbangan 
serta Pemadaman Kebakaran (PKP-PK), diikuti dengan sarana dan prasarana yang 
tersedia. 

b. Untuk menjamin keselamatan pesawat udara, tersedia prosedur pengoperasian 
bandar udara. 

c. Tersedia buku petunjuk pengoperasian bandar udara (Aerodrome Manual) yang 
mencakup seluruh informasi terkait bandar udara serta selaras pada ketentuan 
yang berlaku. 

d. Dokumen yang menunjukkan kriteria keberlanjutan lingkungan tersedia untuk 
bandar udara yang melayani penerbangan komersial pada rute penerbangan 
internasional.  

e. Pemohon sertifikat mengacu Dirjen mampu mengelola serta memelihara bandar 
udara, termasuk melaksanakan tugas sebagai manajer operasi, kepala unit PKP-
PK, manajer teknis, manajer keselamatan, ataupun jabatan sejenis.  
 

2. Jikalau Direktur Jenderal menerima permohonan serta menerbitkan sertifikat bandar 
udara, maka:  
a. Memberikan pemberitahuan tertulis tentang sertifikasi bandar udara;  
b. Mempublikasikan statistik serta informasi bandar udara, tergolong status bandar 

udara yang sudah disertifikasi, di AIP Indonesia. 

Pada hal permohonan sertifikat bandar udara ditolak, Direktur Jenderal wajib 
memberi informasi secara tertulis pada pemohon disertai alasan penolakan minimum 
14 hari semenjak tanggal keputusan diterima. 

Data dan Informasi Sertifikat Bandar Udara :                                                         
Sertifikat bandar udara wajib mencakup data serta informasi sekurang-kurangnya :  

a. Nama bandar udara  
b. Status dan peenggunaan 
c. Lokasi bandar udara  
d. Penyelenggara bandar udara  
e. Aerodrome Reference Point (ARP)  
f. Aerodrome Reference Code (ARC) 
g. Dimensi runway  
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h. Pesawat udara kritikal yang beroperasi  
i. Tipe runway 
j. Kondisi operasi khusus pada pelayanan pesawat udara kritikal, bila tersedia 
k. Kategori PKP-PK  
l. Penyimpangan yang diinzinkan (authorized deviation), bila ada  
m. Pembatasan operasi pada bandar udara, bila ada  
n. Pengecualian (exemption) 

Sertifikat Bandar Udara Tidak Dapat Dipindahtangankan :                                                                            
Sertifikat bandar udara tidak bisa dipindahtangankan. 

Masa Berlaku Sertifikat Bandar Udara :                                                                                  
Sertifikat bandar udara berlaku selama 5 (lima) tahun kecuali sertifikat bandar udara dicabut.  

Pelayanan informasi aeronautika dilaksanakan sesuai dengan SOP, Standar, dan Juknis yang 
berlaku. Informasi yang dihasilkan dan disampaikan kepada user pengguna sangat berpengaruh 
terhadap operasional penerbangan. Oleh sebab itu diharapkan ketika ada perubahan data pada 
bandara, wajib melakukan koordinasi kepada personel PIA supaya data bandara bisa segera 
diperbaharui agar menghindari userfeedback. (KEMENHUB, 2017) 

METODE 
Metode yang penulis pakai yakni metode kualitatif pada pendekatan deskriptif. Metode ini 

dilaksanakan lewat observasi secara langsung ketika On The Job Training untuk menghindari 
ketidaksesuaian data.Tahapan yang dilakukan dalam metode kualitatif adalah :  

1. Pengumpulan data: Penulis harus mengamati dan mewawancarai objek penelitian, 
mempelajari dokumen, serta berkonsentrasi pada disucussion group untuk 
mengumpulkan data.  

2. Reduksi data: Penulis harus menyaring data mentah yang diraih. Fakta yang paling 
relevan harus dipilih oleh penulis untuk membantu proses penelitian. 

3. Menarasikan data yang sudah dikumpulkan, sehingga mudah untuk dipahami. 
4. Penarikan kesimpulan yang mencakup seluruh informasi yang berkaitan dengan 

penelitian. (Rustamana et al., 2024) (Jurnal et al., 2022) 

Metode pengumpulan data ini penulis pilih karena relevan dengan pelaksanaan On The Job 
Training yang dilakukan di PIA Wilayah Makassar dengan melakukan pengamatan ketika On The 
Job Training. Penelitian ini menggunakan analisis data kualitatif secara observasi secara langsung 
selama melaksanakan On The Job Training di PIA Wilayah Makassar mengacu hasil diskusi dengan 
Emil Salim dan Muh. Hasbullah selaku OJTI.  

HASIL DAN PEMBAHASAN        
 Untuk mencegah kekeliruan data pada bandara.Permasalahan yang penulis alami ketika 
melaksanakan OJT di Unit PIA. Pada tanggal 30 Oktober 2023 Airnav Indonesia mengirimkan 
surat perihal penyampaian usulan perubahan data hasil rekonsiliasi data ATS dan CNS pada AIP 
kantor cabang MATSC dengan Nomor surat : 757/G/02/OPS/X/2023 yang ditunjukan kepada 
Kepala Unit PIA Wilayah Makassar dan pada tanggal 31 Oktober 2023 Airnav Indonesia 
mengirimkan surat perihal penyampaian usulan perubahan data hasil rekonsiliasi data ATS dan 
CNS pada AIP Kantor cabang MATSC dengan Nomor surat : 446/G/02/LPPNPI/OPS/X/2023 yang 
di tujukan untuk Kepala Unit PIA Wilayah Makassar, yang berisikan form permohonan perubahan 
/ penambahan data AIP Perum LPPNPI.  
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                                                Gambar 1.1 Surat 757/G/02/OPS/X/2023 

 

.                                    
 

                                                   Gambar 1.2 Surat 446/G/02/LPPNPI/OPS/X/2023 
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         Gambar 1.3 Form Permohonan Perubahan Data 

 
Setelah form permohonan persetujuan/penambahan data bandar udara  WAFD - LUWU / Bua dari 
Perum LPPNPI diterbitkan maka personel PIA membuat draft AIP untuk amandement yang baru, 
kemudian akan dipublikasikan ditanggal 14 DEC 2024 dengan waktu effektif  AIP di tanggal 25 
Jan 2024 yaitu menjadi AIRAC AIP AMDT 140, Tetapi setelah AIRAC AIP AMDT 140 sudah selesai 
dan sudah di ajukan ke PIA PUSAT, untuk publikasi di tanggal 14 DEC 2024.Terdapat perbedaan 
data, pada AMDT NR 55 Dated 27 OCT 16 terdapat perubahan nama bandara pada VOL III Bandar 
Udara WAFD – LUWU / Bua dan sampai dengan AIRAC AIP AMDT NR 108 Dated 09 SEP 21 belum 
diajukan perubahan nama bandar udara, nama bandar udara masih WAFD - LUWU / Bua. Namun 
pada AIP AMDT NR 92 Dated 28 MAY 20 di VOL I GEN 3.3-28 data AFIS dituliskan Lagaligo AFIS 
dan Bua ARO sedangkan tidak ditemukan perubahan nama bandar udara menjadi LAGALIGO. 
Setelah dilakukan koordinasi dengan pihak UPBU Bandara Lagaligo melalui social media (WA) 
perihal koordinasi nama bandar udara. Pihak UPBU mengirimkan salinan SBU tanggal 18 Februari 
2022 dimana nama bandaranya sudah diubah menjadi LAGALIGO. Bahwa case yang penulis 
dapatkan adalah pihak UPBU tidak melakukan konfirmasi terkait perubahan nama bandar 
udaranya. Saat pengajuan AIRAC AIP AMDT 140 ditetapkan nama bandar udara LUWU BUA. 
Tetapi ketika dilihat di data AIP AMDT NR 92 Dated 28 MAY 20 di VOL I GEN 3.3-28 data AFIS 
dituliskan Lagaligo AFIS dan Bua ARO, dan pada SBU (Sertifikat Bandar Udara) perubahan nama 
bandar udara sudah di tahun 2022. (Directorate Of Air Navigation, 2020)  
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                                                Gambar 1.4 Sertifat Bandar Udara WAFD 

    (Kantor Unit Penyelenggara Bandara Udara Lagaligo, 2023) 

                                        
                                                               Gambar 1.5 Sertifat Bandar Udara WAFD 
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                                                                          Gambar 1.6 AIP AMDT 55 
 

 

                                                 
                                                  Gambar 1.7 AIRAC AIP AMDT NR 108 Dated 09 SEP 21 
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 Gambar 1.8 AIP AMDT NR 92 Dated 28 MAY 20 VOL I GEN 3.3-28       

                  data AFIS  

          

        Gambar 1.9 AIRAC AIP AMDT NR 140 Dated 25 JAN 24   
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KESIMPULAN 
Berdasarkan pembahasan pada permasalahan diatas, penulis dapat memberikan solusi 

dari permasalahan yang terjadi yaitu terkait data bandar udara penyelesaiannya adalah 
dilakukan koordinasi lanjutan dengan Pihak UPBU Lagaligo untuk mengupdate data AIP 
sesuai dengan SBU (Sertifikat Bandar Udara).Jika mengajukan perubahan nama bandar 
udara segera melaporkan kepada personel PIA, agar data bandar udara bisa di update dan 
jika mengajukan perubahan data harus memiliki SBU (Sertifikat Bandar Udara) yang 
terupdate, misalnya pengajuan ditahun 2023 maka SBU (Sertifikat Bandar Udara) yang 
dikirimkan seharusnya ditahun 2023.   

1. Karena pada LOCA (Letter of Operation Coordination Agreement) yang berlaku  disebutkan 
bahwa :   
Unit Penyelenggara Bandar Udara Bua Luwu berkewajiban untuk:   
(LOCA WAFD, 2019) 

a. Menyampaikan raw data pengajuan publikasi beserta data dukung yang selaras 
pada ketentuan peraturan perundang-undangan melalui surat  resmi dan atau 
form.  

b. Melakukan perbaikan dan menyampaikan Kembali raw data publikasi jika 
terdapat ketidaksesuaian pada ketentuan peraturan  perundang- undangan.  

c. Mengklarifikasi kebenaran serta keakuratan data serta informasi pada AIP serta 
kesesuaiannya dengan Aerodrome Manual.  

d. Dilakukan pemantauan data berkala terhadap sumber data yang relevan.   
e. Jika ada pengajuan dari pihak sumber data (bandar udara) yang ingin    

mengajukan perubahan data, sebaiknya pihak sumber data dan personel PIA melakukan 
kordinasi bersama melalui zoom meeting secara bersama.Sehingga jika ada kekeliruan atau 
perbedaan bisa dibicarakan secara intens.  
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